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MOTTO

 Amalan yang lebih dicintai Allah adalah amalan yang terus menerus

dilakukan walaupun sedikit.

 Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh

kemauan serta memperluas perasaan.

 Jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, kadang manusia punya

mulut tapi belum tentu punya pikiran.

 Tidak ada yang sia-sia selama kita mau berusaha dan berdoa.

 Maka nikmat TuhanMU yang manakah yang kamu dustakan (?)

(QS-Ar-Rahman:13)
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ABSTRAK

Sisca Yuniawati. NIM. 1661100011. Jurusan Psikologi Program Studi
Psikologi dan Kesehatan Universitas Widya Dharma Klaten. 2020. Judul :
Hubungan Antara Moral Disengagement, Kekuatan Karakter, dengan
Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas 8 SMP N 2 Trucuk.

Perilaku bullying dapat dilakukan siapa saja, termasuk siswa yang masih
duduk di jenjang SMP. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh dari dalam diri
sendiri maupun lingkungan hidupnya. Dalam prosesnya, pertumbunhan siswa
SMP akan memiliki dinamika psikologis yang berbeda-beda, termasuk moral
disengagement maupun kekuatan karekter seseorang. Dimana kedua hal tersebut
bisa menjadi faktor krusial bagi perilaku siswa SMP, dalam hal ini adalah perilaku
bullying.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan karakter dan
moral disengagement terhadap perilaku bullying Siswa Kelas 8 SMP Negeri 2
Trucuk. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 101 siswa. Alat pengumpulan data berupa skala kekuatan karakter,
moral disengagement dan skala perilaku bullying. Uji validitas instrumen
menggunakan validitas isi. Sedangkan reliabilitas yang dihitung menghasilkan
nilai koefisien α reliabilitas dari variabel Bullying (Korban) 0.857, Bullying
(Pelaku) 0.777, Moral Disangegement 0.895, dan Kekuatan Karakter 0.839. Uji
analisis menggunakan product moment dan pearson.

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dengan
kekuatan karakter korelasi yang lemah signifikan antara moral disengagement
dengan perilaku bullying (korban dan pelaku). Artinya semakin tinggi moral
disengagement pada siswa SMP Kelas 8 maka semakin tinggi perilaku Bullying.
Sedangkan, kekuatan karakter berkorelasi negatif signifikan terhadap perilaku
bullying (korban dan pelaku) yang artinya bahwa semakin tinggi kekuatan
karakter siswa maka semakin rendah perilaku bullying.

Kata Kunci : Kekuatan Karakter, perilaku Bullying, Siswa SMP, moral
disengagement.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku bullying di sekolah merupakan permasalahaan yang

terjadi di seluruh dunia, dimana dapat berdampak buruk bagi iklim sekolah

dan perkembangan siswa (García-Vázquez, Valdés-Cuervo, Martínez-Ferrer,

& Parra-Pérez, 2020). Bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif berulang

yang dilakukan kepada seseorang dengan sengaja sehingga menimbulkan

perasaan tidak nyaman/terluka (Adilla, 2009; Widayanti & Siswati, 2009).

Selain itu, Shaw, Dooley, Cross, Zubrick, & Waters (2013) menjelaskan

bahwa bullying juga dapat didefinisikan sebagai perilaku agresif yang

disengaja dan diulang selama periode waktu tertentu, di mana ada

ketidakseimbangan kekuatan antara orang yang ditindas dan pelaku. Saat ini,

perilaku bullying dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu tradisional bullying

dan cyber bullying.

Tradisional bullying merupakan perilaku bullying yang dilakukan dalam

tiga bentuk seperti Bullying fisik misalnya menonjok, mendorong, memukul,

menendang, dan menggigit; bullying verbal antara lain menyoraki, menyindir,

mengolok-olok, menghina, dan mengancam. Bullying tidak langsung antara

lain berbentuk mengabaikan, tidak mengikutsertakan, menyebarkan

rumor/gosip, dan meminta orang lain untuk menyakiti (Hertinjung, 2013).

Sebaliknya, cyber bullying merupakan perilaku bullying yang sering dilakukan

1
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pada saat ini dan dilakukan dengan bantuan alat telekomunikasi misalnya

handphone dan media sosial (Hinduja & Patchin, 2010).

Selain itu, hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku bullying tidak

hanya melibatkan korban dan penindas, tetapi juga pengamat (bystander)

(Forsberg, Thornberg, & Samuelsson, 2014; Howard, Landau, & Pryor, 2014).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa pengamat dapat menjadi sumber

masalah dan sumber penolong bagi korban bullying (Howard et al., 2014). Hal

ini tergantung dari sikap prososial yang ditunjukan oleh pengamat. Apabila

pengamat memiliki sikap prososial yang tinggi, maka hal ini akan berdampak

positif terhadap korban. Sebaliknya, apabila pengamat tidak menunjukan sikap

prososial maka effek buruk bertambah terhadap korban (Pozzoli & Gini,

2013).

Terlepas dari kondisi bahwa baystander mungkin berperan terhadap

keberlangsungan bullying disekolah, fakta empirik menunjukan bahwa 87,5%

siswa memilih untuk diam dan menghindar atau membalas (Ballerina &

Immanuel, 2019). Kondisi tersebut yang mungkin menyebabkan masih

tingginya perilaku bullying di Indonesia. Komnas Perlindungan Anak

Indonesia (KPAI) mencatat, dari 2011 hingga 2019 setidaknya terdapat 2.473

laporan kasus bullying yang terjadi di dunia pendidikan. Senada dengan hal

tersebut, data laporan PISA, pada tahun 2020, menunjukan bahwa 41.1%

siswa di sekolah pernah mengalami perilaku bullying (OECD, 2020).

Prasetyo (2014) menjelaskan bahwa dampak dari perilaku bullying

dibagi menjadi dua. Pertama, dampak jangka pendek dimana bullying dapat
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menyebabkan rasa tidak nyaman, terisolasi, stress, depresi dan dapat

menimbulkan intensitas bunuh diri. Kedua, dampak jangka panjang, bullying

dapat berdampak pada trauma mendalam yang berdampak para proses

perkembangan emosi korban bullying.

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa perilaku bullying dapat diukur

melalui instrument yang telah tervalidasi secara psikometris dan juga telah

popular digunakan diberbagai penelitian salah satunya Forms of Bullying

Scale (FBS) (Arslan, 2017; Kuasandra, Japar, & Semarang, 2020; Thomas,

Scott, Coates, & Connor, 2019). Menurut Shaw et al., (2013), FBS merupakan

skala yang digunakan tidak hanya untuk mengukur bullying victimization

(FBS-V), namun juga bullying perpetration (FBS-P).

Shaw et al., (2013) juga menjelaskan bahwa terdapat lima kriteria

dimana perilaku dapat dikelompokan menjadi perilaku bullying, seperti

godaan dan panggilan nama yang tidak menyenangkan; Mengancam - dibuat

takut, diintimidasi, atau dipaksa melakukan apa yang diinginkan orang lain;

perbuatan fisik misal terluka secara fisik, properti rusak, atau dicuri;

Relasional - kerusakan pada hubungan sosial melalui pengucilan atau

putusnya persahabatan; dan Sosial - bohong, rumor palsu menyebar untuk

merusak status sosial.

Siswa yang memiliki intensitas untuk melakukan bullying tinggi selalu

menganggap bahwa perilaku yang dilakukannya merupakan satu bentuk

tindakan tidak berbahaya atau hanya sebagai perilaku untuk mendapatkan

kesenangan. Konsep negatif tersebut tentu akan menimbulkan masalah dan
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dampak luar biasa pada korban bullying. Korban bullying akan mengalami

penurunan prestasi belajar dan juga menarik diri dari lingkungannya (Andriani

etal., 2011). Selain itu seseorang yang memiliki intensitas melakukan bullying

tinggi dapat menyebabkan permasalahan pada pertumbuhan interpresonalnya

seperti perkembangan moral dan kekuatan karakter (Lo Cricchio, García-

Poole, te Brinke, Bianchi, & Menesini, 2020; Mazzone & Camodeca, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa perilaku tidak

bermoral, seperti bullying, adalah hasil dari perkembangan moral dan

kekuatan karakter. Mengenai perkemabangan moral, Kohlberg & Hersh (1977)

mendefinisikan sebagai proses yang tidak hanya mewakili peningkatan

pengetahuan tentang nilai-nilai budaya yang biasanya mengarah pada

relativitas etis, melainkan mewakili transformasi yang terjadi dalam bentuk

atau struktur pemikiran seseorang.

Kohlberg & Hersh (1977) menjelaskan setidaknya terdapat tiga tahap

utama dalam perkembangan moral: a. Preconventional Level yaitu

menekankan pada aturan budaya dan label baik dan buruk; b. Conventional

Level yaitu menekankan bahwa sikap tidak hanya salah satu dari kesesuaian

dengan harapan pribadi namun lebih luas terhadap kelompoknya; dan

Postconventional, Autonomous, or Principled Level yaitu mendefinisikan nilai

dan prinsip moral yang memiliki validitas dan penerapan lebih luas, dimana

tidak hanya memegang prinsip dari perspektif kelompok.

Namun, untuk mengerti kenapa remaja melakukan tindakan buruk

seperti aggresi, bullying dan perilaku beresiko lainnya, Kohlberg & Hersh
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(1977) dan Bandura, Barbaranelli, Caprara, & Pastorelli (1996) menjelaskan

bahwa hal itu disebut dengan moral disengagement. Moral Disengagement

merupakan suatu proses sosial kognitif yang membuat seseorang melakukan

tindakan yang amoral dengan tetap mempertahankan standar moral yang

dimiliki sebagai akibat dari dinonaktifkannya proses regulasi diri (Arsenio &

Lemerise, 2004; Bandura et al., 1996).

Bandura, Barbaranelli, Caprara, & Pastorelli (1996) menjelaskan

terdapat delapan aspek yang dapat digunakan untuk mengukur moral

disengagement yaitu moral justification, euphemistic language, advantageous

comparison, displacement of responsibility, diffusion of responsibility,

distorting consequences, attribution of blame, dehumanization. Hasil

penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi moral disengagement maka

semakin tinggi intensitas untuk perilaku bullying. sebaliknya, semakin rendah

moral disengagement maka semakin rendah juga intensitas untuk perilaku

bullying (Obermann, 2011; Pozzoli, Gini, & Vieno, 2012). Selain itu, hasil

penelitian Wang, Hoon, Susan, Rhonda, & Goldberg (2016) menggunakan

longitudinal studi menunjukan bahwa moral disengagement memprediksikan

terjadinya bullying 6 bulan kemudian.

Terlepas dari penjelasan bahwa moral disengagement yang berpengaruh

positif terhadap perilaku bullying, hasil penelitian lain juga menunjukan

bahwa terdapat hubungan signifikan antara perilaku bullying dengan kekuatan

karakter (Hicks et al., 2019). Peningkatan kekuatan karakter juga terbukti

mereduksi perilaku bullying di sekolah (Proctor et al., 2011). Sebagian peneliti



6

meyakini bahwa kekuatan karakter adalah fondasi dari perkembangan dan

pertumbuhan hidup yang optimal (Park & Peterson, 2009).

Menurut Peterson dan Seligman (2004) kekuatan karakter merupakan

trait positif yang terdiri dari karakter yang baik (virtue) dan dimunculkan

individu untuk menghadapi situasi atau kondisi yang ada di lingkungan

(situational themes). Karakter yang baik adalah kualitas dari individu yang

membuat individu terus dipandang baik secara moral. Karakter positif tersebut

dapat dilihat dari perasaan, pemikiran dan perilaku individu.

Peterson dan Seligman (2004) mengemukakan terdapat enam virtue

yakni wisdom and knowledge, courage, humanity, justice, temperance, dan

transcendence. Virtue tersebut dibangun dan ditampilkan oleh dua puluh

empat kekuatan karakter melalui, pikiran, perasaan, dan perilaku individu.

Kekuatan karakter yang ditampilkan individu juga dipengaruhi situational

themes yang dihadapi, sehingga pikiran, perasaan dan perilaku yang

ditampilkan individu mungkin untuk berbeda di setiap situasi.

Senada dengan penjelasan sebelumnya, prefelensi bullying mungkin

juga terjadi di SMP N 2 Trucuk waktu jam 10.00, terutama dikelas 8. Asumsi

tersebut terbentuk berdasarkan wawancara yang dilakukan pada salah satu

siswa kelas delapan tanggal 9 November 2020. Hasil wawancara

menyimpulkan bahwa terjadi perilaku bullying seperti memanggil salah satu

siswa dengan panggilan nama orang tuanya, item, bau, gendut, oon, krempeng,

dan cupu. Hasil wawancara juga menemukan bahwa tidak jarang perilaku ini

menimbulkan permasalahan baru seperti perilaku saling dorong yang
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dilakukan siswa dan atau perilaku destruktif lainnya seperti memukul dengan

tangan.

Dari kasus di atas korban tindakan bullying akan mengalami penurunan

prestasi akademik dan gangguan mental yang akan menghambat proses

tumbuh kembangnya. Oleh karena itu, masalah kemerosotan moral perlu

mendapat perhatian khusus dari pihak-pihak yang bersangkutan serta kekuatan

karakter yang mungkin dapat menjadi penawar dalam perilaku destruktif

tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan antara Moral Disengagement,

Kekuatan Karakter dengan Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas 8 SMP N 2

Trucuk”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang

ingin dikemukakan peneliti dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan

antara moral disengagement, kekuatan karakter dengan perilaku bullying

pada siswa kelas 8 SMP N 2 Trucuk?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

antara moral disengagement, kekuatan karakter dengan perilaku bullying

pada siswa kelas 8 SMP N 2 Trucuk.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam segi

teoritis yaitu memperkaya pengetahuan dalam bidang psikologi

perkembangan dan pendidikan. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat

digunakan gambaran suatu metode untuk memecahkan permasalahan

dibidang perkembangan dan pendidikan khususnya peserta didik.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi dan dapat

memberikan pemahaman mengenai pentingnya moral disengagement,

kekuatan karakter dan perilaku bullying untuk peserta didik. Selain itu

mampu memberikan pengetahuan baru kepada siswa atau lembaga

pendidikan lainnya maupun kepada masyarakat luas bahwa perilaku bullying

merupakan tindakan perilaku negatif dan dapat dihindari dengan berperilaku

agresif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya tentang hubungan Moral Disengegement dan kekuatan karakter

dengan perilaku Bullying pada Siswa kelas 8 SMP N 2 Trucuk diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara Moral Disengegement dengan

perilaku Bullying (korban dan perilaku). Artinya semakin tinggi Moral

Disengegement siswa maka semakin tinggi perilaku Bullying (korban dan

pelaku).

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan karakter dengan

perilaku Bullying (korban dan pelaku). Artinya semakin tinggi kekuatan

karakter yang dimiliki siswa maka semakin rendah perilaku Bullying

(korban dan pelaku).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada sub bab

sebelumnya, penulis mengusulkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, agar menanamkan pendidikan karakter di lingkungan

sekolah untuk meningkatkan kekuatan karakter siswa sehingga mampu

meminalisir perilaku Bullying dan moral disengagement di sekolah.
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2. Bagi siswa, agar meningkatkan kekuatan karakter yang dimiliki agar

perilaku bullying bisa diminalisirkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mempertimbangkan hubungan atau

pengaruh variabel lain terhadap perilaku bullying pada siswa yang tidak

diteliti dalam penelitian ini seperti regulasi emosi, teman sebaya, dan

konformitas.
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